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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Pembahasan Sistem Pembelajaran Dalam Full Day School
1. Pengertian Sistem Pembelajaran

Sitem adalah sekelompok unsur atau elemen yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan pengertian pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik.

Jadi sistem pembelajaran adalah sekelompok unsur yang saling berhubungan dalam upaya membelajarakan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini terkandung pengertian bahwa adanya kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan sekelompok unsur atau elemen secara optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan dalam kondisi tertentu.
2. Pengertian Full Day School 

Full day school adalah suatu kebutuhan waktu yang diperlukan untuk mengantisipasi terhadap perkembangan sosial, budaya sebagai akibat globalisasi informasi serta percepatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
 Full day school diartikan sebagai full day activity. 

Full day activity adalah aktivitas anak di sekolah tidak terbatas di kelas saja melainkan juga aktivitas lain yang diprogramkan di sekolah dan itu merupakan sisi kehidupan anak sehari-hari.
 

Untuk mencapai keberhasilan dalam ful day school memerlukan berbagai upaya dan pengorbanan serta keuletan dalam menghadapi tantangan terlebih dalam menghadapi era keterbukaan atau globalisasi. Kurikulum yang diprogramkan dalam full day school ini adalah kurikulum terpadu yaitu merupakan integrasi antar kurikulum Depdiknas dengan kurikulum Departemen Agama serta inovasi kurikulum lokal. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Full Day School

Kelebihan Full Day School adalah:

a.  Bagi orang tua yang keduanya sibuk bekerja adalah suatu nilai lebih tersendiri karena anak telah tertangani oleh para praktisi pendidikan. 
b. Bagi siswa, kemungkinan besar lebih terkondisi oleh lingkungan sekolah melalui pembinaan akhlak dari para pendidik yang ahli di sela-sela waktu istirahat. 
c. Minimal dapat mengurangi samapi 85% aktivitas menonton TV yang sebagian besar mengajarkan kemerosotan akhlak.

Kelemahan Full Day School adalah:
a. Siswa kurang matang secara sosial, fisik dan juga emosional.

b. Siswa didorong untuk berprestasi baik secara akademis. Hal itu mengurangi waktunya untuk beraktifitas yang lain.

c. Siswa mungkin saja akan frustasi dengan adanya tuntutan yang ada. Pada akhirnya mereka akan merasa lelah sekali sehingga menurunkan tingkat apresiasinya.

B. Pembahasan Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan pembelajaran.
 Metode pembelajaran adalah suatu cara yang telah dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran.
 Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran yang maksimal diperlukan cara penyampaian yang baik, yang biasanya disebut sebagai metode mengajar. Menurut Drs H. Mansyur metode mengajar diartikan sebagai dsuatu pengatahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru, dan instruktur. Begitu juga dalam proses interaksi belajar mengajar metode yang digunakan seorang guru bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.
2. Macam-macam Metode Pembelajaran
Ada beberapa metode pembelajaran yang dipakai dalam pendidikan dan pengajaran agama islam, diantaranya adalah:
a. Metode Ceramah

Metode ceramah atau metode khutbah adalah suatu cara penyampaian bahan pelajaran secara lisan oleh guru di depan kelas atau kelompok. Maka peranan guru dan siswa berbeda secara jelas, yakni bahwa guru menuturkan dan menerangkan secara aktif. Sedangkan peranan siswa mendengarkan dan mengikuti dengan cermat serta membuat catatan tentang pokok yang diterangkan oleh guru.
 

Biasanya guru mengunakan tehnik ceramah bila memiliki tujuan agar siswa mendapatkan informasi tentang suatu pokok atau persoalan tertentu. Mengingat bahwa jumlah siswa pada umumnya banyak, sehingga sulit untuk menggunakan tehnik penyajian lain kecuali ceramah, untuk menjangkau jumlah siswa sebanyak itu.

1) Kelebihan-kelebihan metode ceramah

a. Guru dapat menguasai seluruh kelas, karena ketertiban kelas mudah dijaga.

b. Biayanya murah, sebab alat penyampai (media) bahan pelajaran hanyalah suara guru.

c. Mudah mengulang kembali jika diperlukan.
2) Kekurangan-kekurangan metode ceramah

a. Dapat menimbulkan kejenuhan kepada peserta didik apalagi guru kurang dapat mengorganisasikannya.

b. Tidak merangsang perkembangan kreativitas siswa (siswa pasif).

c. Siswa kurang konsentrasi terhadap keterangan guru.
b. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab sering dipakai oleh nabi dan rasul dalam mengajarka agama kepada umatnya dalam dunia pendidikan atau pengajaran disamping metode khutbah.
 Metode tanya jawab adalah suatu tehnik penyampaian materi atau bahan pelajaran dengan menggunakan pertanyaan sebagai stimulasi dan jawaban-jawabannya sebagai pengarahan aktifitas belajar.
1) Kelebihan-kelebihan metode tanya jawab

a. Guru dapat segera mengetahui bahan pelajaran yang masih kabur atau belum dipahami oleh siswa.

b. Baik sekali untuk melatih keberanian murid mengembangkan pendapat atau pikiran secara teratur.

c. Muri dapat secara langsung menanyakan pelajaran yang sulit kepada guru.
2) Kekurangan-kekurangan metode tanya jawab 

a. Waktu yang digunakan kadang-kadang kurang sesuai dengan hasil yang diperoleh.

b. Kemungkinan akan terjadi penyimpangan pokok bahan atau permasalahan.
c. Pertanyaan yang ditujukan kadang-kadang hanya terdiri dari beberapa aspek bahan pelajaran.

c. Metode Diskusi

Menurut Saiful Bahri Djamarah metode diskusi adalah suatu cara penyajian pelajaran dimana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang berupa pertanyaan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.
 
Dilihat dari peserta diskusi dibedakan menjadi:

a. Ada yang terdiri atas beberapa orang saja (sekelompok orang), misalnya: debat, diskusi kelas.

b. Ada diskusi yang bersifat melibatkan massa (banyak orang) sehingga disebut metode interaksi massa, misalnya: seminar, panel, forum.

1) Kelebihan-kelebihan metode diskusi

a. Dapat mendorong partisipasi siswa secara aktif sebagai partisipan, penanya, penyanggah maupun sebagai ketua atau moderator diskusi.

b. Menimbulkankreatifitas dalam ide, pendapat, gagasn, prakarsa ataupun trobosan-terobosan yang baru dalam pemecahan masalah.

c. Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dan partisipasi demokratis.

2) Kekurangan-kekurangan metode diskusi

a. Diskusi umumnya dikuasai oleh siswa yang gemar membaca.

b. Siswa yang pasif cenderung melepaskan tangggungjawab.

c. Banyak waktu yang terbuang, tapi hasilnya tidak sesuai dengan tujuan.

d. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah suatu cara mengajar yang dicirikan oleh adanya kegiatan perencanaan antara murid dengan guru mengenai suatu persoalan atau problema yang harus diselesaiakn dan dikuasai oleh murid dalam jangka waktu tertentu yag disepakati bersam antara murid dengan guru.

1) Kelebihan-kelebihan metode pemberian tugas

a. Pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar, hasil percobaan atau hasil penyelidikan.

b. Mereka berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif, bertangggungjawab dan berdiri sendiri.

c. Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi.

2) Kekurangan-kekurangan metode pemberian tugas

a. Seringkali siswa melakukan penipuan diri dimana mereka hanya meniru pekerjaan orang lain, tanpa mengalami proses belajar.

b. Adakalanya tugas itu dilakukan oleh orang lain tanpa pengawasan.

c. Siswa akan mengalami kesulitan, karena tugas yang diberikan sifatnya umum dan tidak memperhatikan perbedaan individual.

e. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok adalah kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat paedagogis yang di dalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik (kerja sama) antara individu serta saling percaya mempercayai.
1) Kelebihan metode kerja kelompok
a. Membiasakan siswa bekerja sama menurut faham demokrasi, memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan sikap musyawarah dan bertanggungjawab.

b. Kesadaran akan adanya kelompok menimbulkan semangat untuk berkompetitif yang sehat.

c. Melatih dan memupuk jiwa kepemimpinan kepada siswa.

2) Kekurangan metode kerja kelompok
Dari segi kelompok:

a. Sulit untuk membuat kelompok yang homogen, baik intelegensi, bakat, minat atau daerah tempat tinggal.

b. Siswa yang sering dianggap homogen oleh guru, sering tidak merasa cocok dengan anggota kelompoknya.

c. Pengetahuan guru tentang pengelompokan ini kadang-kadang masih belum mencukupi.

Dari segi kerja kelompok:

a. Pemimpin kelompok kadang-kadang sukar untuk mengadakan pembagian kerja

b. Anggota kadang-kadang tidak terkendali, sehingga menyimpang dari rencana dan berlarut-larut. 
f. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah mengajar dengan jalan guru atau orang lain (yang sengaja diminta) atau siswa sendiri memperlihatkan atau mempertunjukkan gerakan-gerakan, suatu proses (bekerjanya sesuatu, mengerjakan tindakan) dengan prosedur yang benar disertai  dengan keterangan-keterangan kepada seluruh  kelas.
1) Kelebihan metode demonstrasi
a. Membuat pelajaran lebih jelas dan lebih kongkrit dan menghindari verbalisme.

b. Memudahkan peserta didik memahami bahan pelajaran

c. Proses pengajaran akan lebih menarik

2) Kekurangan metode demonstrasi
a. Memerlukan ketrampilan guru secara khusus

b. Memerlukan waktu yang banyak

c. Memerlukan kematangan dalam perancanganatau persiapan

g. Metode Eksperimen

Yaitu cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dan mengalaminya sendiri, membuktikan sendiri, melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati obyek, menganalisa, menarik kesimpulan sendiri tentang suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu. Misalnya eksperimen merawat jenazah, eksperimen tentang debu atau tanah untuk tayamum dan lain-lain.

1) Kelebihan metode eksperimen
a. Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses atau kejadian.

b. Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat obyektif dan realistis

c. Hasil belajar akan tahan lama dan internalisasi.  

2) Kekurangan metode eksperimen
a. Memerlukan alat percobaan yang komplit

b. Dapat menghambat laju pembelajaran dalam penelitian yang memerlukan waktu yang lama.

c. Menimbulkan kesulitan guru dan siswa, apabila kurang berpengalaman dalam penelitian.

h. Metode Drill (Latihan)

Metode latihan adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan latihan agar memiliki ketangkasan atau ketrampilan lebih tinggi ataupun untuk meramalkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Dalam pendidikan agama, metode ini sering dipergunakan untuk melatih ulang pelajaran al qur’an dan praktek ibadah.
 
1) Kelebihan metode drill (latihan)
a. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan metode ini akan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan

b. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak konsentrasi dalam pelaksanannya

c. Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan kompleks, rumit menjadi otomatis.

2) Kekurangan metode drill (latihan)
a. Dapat menghambat bakat dan inisiatif siswa.

b. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang monoton dan membosankan

c. Dapat menimbulkan verbalisme karena murid-murid lebih banyak dilatih menghafal soal-soal dan menjawabnya secara otomatis.
C. Pembahasan Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan.
 Media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.
 Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
 Tiap-tiap media memiliki karakteristik yang berbeda dalam memilih media, perlu memperhatikan tiga hal :
· Kejelasan maksud dan tujuan pemilhan media tersebut.

· Sifat dan ciri-ciri media yang dipilih.

· Adanya sejumlah media yang dapat dibandingkan.

2. Jenis dan Pola Media Pembelajaran
Sesuai dengan karakteristik atau ciri khas dari suatu media, media yang lazim dipakai dalam kegiatan belajar dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu:

a. Media grafis, adalah termasuk media visual, artinya media-media dalam menyalurkan pesan ajaran melalui indra penglihata. Contohnya: gambar, foto, papan flanel (papan yang berlapiskan kain flanel), papan buletin.

b. Media audio, adalah jenis media pendidikan yang dalam menyalurkan pesan-pesan ajaran (pesan pendidikan) berkaitan dengan indra pendengaran. Beberapa jenis media yang dapat digolongkan kedalam media audio adalah: radio, tape recorder, laboratorium bahasa.

c. Media proyeksi diam, yaitu media pendidikan dimana pesan yang disampaikan lebih dulu dengan alat proyektor agar bisa dilihat. Media ini mempunyai persamaan dengan media grafis dalam menyajikan dengan rangsanganvisual. Perbedaannya, pada media grafis siswa dapat langsung berinteraksi dengan pesan media, sedang pada proyeksi pesan tersebut harus diproyeksikan lebih dahulu dengan proyektor agar dapat dilihat. Yang termasuk proyeksi diam adalah: film bingkai, OHP, Televisi atau audio, permainan dan simulasi dsb.

Berdasarkan tiga ciri yaitu suara (audio), bentuk (visual) dan gerak (motion) ada 8 kelompok menurut Rud Bretz yaitu:

1. Media audio motion visual (media audio visual gerak)

Yakni media yang mempunyai suara, ada gerakan dan bentuk obyeknya dapat dilihat. Contohnya TV, Videotap
2. Media audio-still visual (media audio visual diam)

Yakni media yang mempunyai suara, obyeknya dapat dilihat, namun tidak dapat bergerak. Contohnya: slide bersuara atau rekaman tv dengan gambar tidak bergerak.

3. Media audio semi motion (media visual semi bergerak)

Yakni media yang mempunyai suara atau gerakan, namun tidak dapat menampilkan suatu gerakan utuh.
4. Media motion visual (media visual diam)

Yakni media yang mempunyai gambar obyek bergerak (dapat dilihat). Contohnya: film bisu (bergerak tapi tak bersuara).
5. Media still visual (media visual diam)

Yakni ada obyek namun atak ada gerakan. Contohnya: gambar, mikrofon atau halaman cetakan.
6. Media semi motion (media semi gerak)

Yakni menggunakan garis dan tulisan seperti tak autograf.

7. Media audio

Yakni hanya menggunakan suara. Contohnya: radio, telepon.

8. Media cetak

Yakni media yang hanya menampilkan simbol-simbol tertentu yaitu huruf (tulisan).

3. Kegunaan Media Pembelajaran
Secara umum media mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera misalnya:

a. Obyek terlalu besar bisa dihentikan dengan realita, gambar, film, model.

b. Obyek yang kecil dapat dibantu dengan proyektor mikro, film atau gambar.

c. Kejadian atau peristiwa dimasa lalu bisa ditampilkan dengan rekaman, film, foto atau secara verbal.

3. Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan  dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa.

4. Hambatan Media Pembelajaran
Adapun hambatan dan gangguan yang sering terjadi dalam proses belajar mengajar antara lain:

1. Kekacauan penafsiran (salah tafsir); artinya istilah yang sama ditafsirkan berbeda.

2. Pusat perhatian yang kurang, hal ini terjadi karena beberapa hal;

a. Siswa tidak dapat memusatkan perhatian (gangguan kesehatan)

b. Ingatan siswa terpaku kepada masalah lain yang lebih menarik

c. Siswa melamun atau menghayal

d. Prosedur penyampaian bahan pelajaran yang membosankan

3. Keadaan fisik lingkungan yang mengganggu, antara lain dikarenakan oleh kurangnya ventilasi, kurang cahaya, pengaturan tempat duduk yang kuarang tepat dan juga penggunaan atau penempatan media yang kurang tepat.

D. Pembahasan Evaluasi Pembelajaran
1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi berasal dari kata evaluation yang berarti penilaian
 maksudnya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan pengukuran dan penilaian pembelajaran.
 
Istilah ulangan dan ulangan umum yang dulu dikenal dengan “THB (Tes Hasil Belajar) dan TPB (Tes Prestasi Belajar)” itu adalah alat-alat ukur yang banyak digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah proses belajar mengajar atau alat untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah program pembelajaran atau materi, dan kenaikan kelas. Istilah evaluasi biasanya digunakan untuk menilai hasil belajar para siswa pada akhir jenjang pendidikan tertentu, seperti UAN.

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran
Tujuan evaluasi dapat dilihat dari dua segi, tujuan umum dan tujuan khusus. L. Pasaribu dan Simanjuntak menegaskan bahwa:

1. Tujuan umum dari evaluasi adalah:

a. Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan murid dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
b. Memungkinkan pendidik atau guru menilai aktivitas atau pengalaman.
c. Menilai metode mengajar yang digunakan.
2. Tujuan khusus dari evaluasi adalah:

a. Merangsang kegiatan siswa.

b. Menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan.
c. Memperbaiki mutu pelajaran atau cara belajar dan metode mengajar.

Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar, evaluasi mempunyai fungsi yang amat penting, yaitu:

a) Untuk memberikan umpan balik (feed back) kepada guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar, serta mengadakan perbaikan program bagi murid.

b) Untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil belajar dari setiap murid. Antara lain digunakan dalam rangka pemberian laporan kemajuan belajar murid kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas serta penentuan lulus tidaknya seorang murid

c) Untuk mengenal latar belakang (psikologis, fisik, lingkungan) murid yang mengalami kesulitan belajar, nantinya dapat dipergunakan sebagai dasar dalam pemecahan kesulitan-kesulitan belajar yang timbul.

3. Bentuk-bentuk Tes

Secara garis besar, macam tes terdiri atas dua macam bentuk, yaitu:

1) Bentuk obyektif

Bentuk ini lazim disebut sebagai tes obyektif, yakni tes yang jawabannya dapat diberi skor nilai secara lugas (seadanya) menurut pedoman yang ditentukan sebelumnya.

Kebaikan-kebaikan:

a. Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi.
b. Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain.
c. Dalam pemeriksaan, tidak ada unsur subyektif yang mempengaruhi.
Kelemahan-kelemahan:

a. Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit dari pada essay karena soalnya banyak dan harus teliti untuk menghindari kelemahan-kelemahan yang lain.

b. Banyak kesempatan untuk main untung-untungan.

c. Kerjasama antar siswa pada waktu mengerjakan soal tes lebih terbuka.

Ada lima macam tes yang termasuk dalam evaluasi obyektif ini:

a) Tes benar-salah

Tes ini merupakan alat evaluasi yang paling bersahaja dalam hal susuan item-itemnya maupun dalam hal cara menjawabnya. Soal-soal dalam tes ini berbentuk pernyataan yang pilihan jawabannya hanya dua macam yaitu “S” jika salah dan “B” jika benar. Apabila disusun dalam bentuk pertanyaan, biasanya alternatif jawaban harus dipilih adalah “ya” atau ‘tidak”.
Kebaikan-kebaikan:

a. Dapat mencakup bahan yang luas dan tidak banyak memakan waktu.

b. Mudah menyusunnya.

c. Dapat digunakan berkali-kali.

Kekurangan-kekurangan:

a. Sering membingungkan

b. Mudah ditebak atau diduga

c. Banyak masalah yang tidak dapat ditanyakan hanya dengan dua kemungkinan benar dan salah.

b) Tes pilihan ganda

Adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang benar dan yang paling tepat. Item-item dalam tes pilihan ganda (multiple choice) biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan atau pernyataan yang dapat dijawab dengan memilih salah satu dari empat atau lima alternatif jawaban yang megiringi setiap soal. Cara yang sangat lazim dilakukan adalah menyilang (X) salah satu huruf a, b, c, d atau e yang menandai alternatif jawaban yang benar.

Kebaikan-kebaikan:

a. Materi yang diujikan dapat mencakup sebagian besar dari bahan pengajaran yang telah diberikan.

b. Jawaban siswa dapat dikoreksi (dinilai) dengan mudah dan cepat dengan menggunakan kunci jawaban.

c. Jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti benar atau salah sehingga penilaiaannya bersifat obyektif.
Kekurangan-kekurangan:

a. Kemungkinan untuk melakukan tebakan jawaban cukup besar.

b. Proses berfikir siswa tidak dapat dilihat dengan nyata.
c) Tes pencocokan (menjodohkan)

Tes pencocokan (matching test) disusun dalam dua daftar yang masing-masing memuat kata, istilah atau kalimat yang diletakkan bersebalahn. Tugas siswa dalam menjawab item-item soal ialah mencari pasangan yang selaras antara kalimat atau istilah yang ada pada daftar A (berisi item-item yang ditandai dengan nomor urut 1 samapi 10 dan seterusnya menurt kebutuhan) dengan daftar B atas item-item yang ditandai huruf a, b, c dan seterusnya.

Kebaikan-kebaikan:

a. Penilaiannya dapat dilakukan dengan cepat dan obyektif

b. Tepat digunakan untuk mengukur kemampuan bagaimana mengidentifikasi antara dua hal yang berhubungan.

c. Dapat mengukur ruang lingkup pokok bahasan atau sub pokok bahasan yang lebih luas.
Kekurangan-kekurangan:

a. Hanya dapat mengukur hal-hal yang didasarkan atas fakta dan hafalan.

b. Sukar untuk menentukan materi atau pokok bahasan yang mengukur hal-hal yang berhubungan.
d) Tes isian (completion test)

(completion test) biasa kita sebut dengan istilah tes isian, tes yang menyempurnakan atau tes melengkapai. Alat tes isian biasanya berbentuk cerita atau karangan pendek, yang bagian-bagian yang memuat istilah atau nama tertentu dikosongkan. Tugas siswa dalam hal ini berfikir untuk menemukan kata-kata yang relevan dengan karangan tersebut.
e) Tes pelengkapan (melengkapi)

Cara menyelesaikan tes melengkapi pada dasanya sama dengan cara menyelesaikan tes isian. Perbedaanya terletak pada kalimat-kalimat yang digunakan sebagai instrumen. Dalam tes melengkapi, kalimat-kalimat itu tersusun dalam bentuk karangan atau cerita pendek tetapi dalam bentuk yang masing-masing berdiri sendiri.

2) Bentuk subyektif

Alat evaluasi yang berbentuk subyektif adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata
 atau alat pengukur prestasi belajar yang jawabannya tidak dinilai dengan skor atau angka pasti, seperti yang digunakan untuk evaluasi obyektif. Ciri-ciri pertanyaannya didahului dengan kata-kata seperti: uraikan, jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan dan sebagainya.
Ada beberapa keunggulan tes esai yang secara implisit diakui juga oleh Suryasubrata yakni:

a. Tes esai dapat mendorong siswa untuk berfikir kreatif, kritis, bebas, mandiri, tetapi tanpa melupakan tanggungjawab. 

b. Dapat diketahui sejauh mana siswa mendalami sesuatu masalah yang diteskan.

c. Mudah disiapkan dan disusun.

Keburukan-keburukannya adalah:

a. Cara memeriksanya banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur subyektif.

b. Pemeriksaannya lebih sulit sebab membutuhkan pertimbangan individual lebih banyak dari penilai.

c. Waktu untuk koreksinya lebih lama dan tidak dapat diwakilkan kepada orang lain.

Ada lima macam tes yang tergolong dalam bentuk subyektif yaitu:

a. Evaluasi Formatif

Evaluasi jenis ini dapat dipandang sebagai ulangan, yang dilakukan pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran. Tujuannya adalah untuk mengetahui hingga dimana penguasaan murid tentang bahan yang telah diajarkan dalam suatu program satuan pelajaran. Waktu pelaksanaannya: setiap akhir pelaksanaan atuan program belajar mengajar.

b. Evaluasi Sumatif
Ragam penilain sumatif dapat dianggap sebagai ulangan umum yang dilakukan untuk mengukur kinerja akademik atau prestasi belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan program pengajaran. Tujuannya adalah untuk mengetahui taraf hasil belajar yang dicapai oleh murid setelah menyelesaikan program bahan pengajaran dalam satu semester, akhir tahun atau akhir suatu program bahan pengajaran pada unit pendidikan tertentu. Waktu pelaksanaan: akhir semester atau akhir tahun.
c. Evaluasi Diagnostik

Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan pelajaran.
 Tujuan untuk mengatasi atau membantu pemecahan kesulitan atau hambatan yang dialami anak didik waktu mengikuti kegiatan belajar mengajar pada suatu bidang studi atau keseluruhan program pengajaran.
 Waktu pelaksanaan: dapat dilakukan setiap saat sesuai dengan kebutuhan.
d. Evaluasi Placement (penempatan)

Evaluasi ini diberikan untuk mengetahui keadaan anak termasuk keadaan seluruh pribadinya, agar anak tersebut dapat ditempatkan pada posisinya yang tepat. Tujuannya adalah untuk menempatkan anak didik pada kedudukan yang sebenarnya, berdasarkan bakat, minat, kemampuan, kesanggupan serta keadaan-keadaan lainnya, sehingga anak tidak mengalami hambatan dalam mengikuti setiap program atau bahan yang disajikan guru.Waktu pelaksanaan: penilaian ini sebaiknya dilaksanakan sebelum anak mengikuti proses belajar mengajar yang permulaan atau anak tersebut baru akan mengikuti pendidikan di suatu tingkat tertentu.
e. Penilaian selektif

Adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi. Misalnya ujuan saringan masuk ke lembaga pendidikan tertentu.

E. Pembahasan Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “prestasi” dan “belajar”. Antara kata “prestasi” dan “belajar” mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian “prestasi belajar” dibicarakan ada baiknya pembahasan ini diarahkan pada masalah pertama untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata “prestasi” dan “belajar”. Hal ini juga untuk memudahkan memahami lebih mendalam tentang pengertian “prestasi belajar” itu sendiri.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian prestasi yaitu, “hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
 

Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
  

Sementara Nasrun Harahap dan kawan-kawan memberikan batasan, bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan pengguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab didengar oleh semua lapisan masyarakat. Bagi para pelajar dan mahasiswa bahkan begitu lekat dengan kegiatan sehari-hari mereka. Namun dari itu semua tidak semua orang mengetahui apa definisi belajar. Agar tidak terjadi pemahaman yang keliru mengenai “belajar”. Berikut ini akan diuraikan beberapa definisi menurut pendapat para ahli:

a. Witherrington, dalam buku educational psychologi mengemukakan bahwa, “belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dapat reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian.
 

b. Menurut Morgan dalam bukunya Introduction to Psychologi (1978) mengemukakan bahwa, “belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebabgi suatu hasil dan latihan atau pengalaman.

c. Menurut Howard L. Kingsley mendefinisikan, “belajar sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau dirubah melalui praktek atau latihan.

d. Menurut Gagne dalam bukunya, “The Condition Learning” yang dikutip oleh Erma Suherman dan Karso mengemukakan bahwa belajar terjadi apabila situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi pelajar, sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi tadi.

e. Menurut Principles and tehniques of introduction USAF yang dikutip oleh Muhaimin, Abdul Ghafur dan Nur Ali Rahman mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Tingkah laku dapat bersifat jasmaniah (kelihatan), dapat juga bersifat intelektual atau merupakan suatu sikap sehingga tidak mudah dilihat.
 

f. Menurut James O. Whittaker, belajar dapat difenisikan sebagai proses diman tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.

g. Hintzman dalam bukunya The Psikology of Learning and Memory berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.

Dari beberapa pengertian belajar diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, psikomotorik.
Setelah mengetahui definisi dari prestasi dan belajar maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan, pemahaman, penerapan, kecakapan atau ketrampilan yang dinyatakan sesudah hasil penelitian.
2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Telah  dikatakan bahawa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kecakapan sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil baik atau tidaknya belajar tergantung  kepada bermacam-macam faktor. 
Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah:

1. Faktor internal (dalam diri)

2. Faktor eksternal (luar diri) individu.

Dalam membicarakan faktor internal ini akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.
1. Faktor jasmaniah (fisiologi)
a. Faktor Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan besrta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang sanggat berpengaruh  pada belajarnya.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan /kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 
b. Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa cacat belajarnya juga terganggu. Jika itu terjadi, hendaknya belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat  bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya.

2. Faktor Psikologis

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. 

Faktor-faktor itu adalah:

a. Intelegensi

Menurut W. Stern, intelegensi adalah suatu daya jiwa untuk dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat dalam situasi yang baru
 dengan cepat dan efektif, mengetahui, menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
b. Perhatian

Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya.
 Maksudnya adalah pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar.
 Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.

c. Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
 Seseorang yang berminat terhadap suatu aktifitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang
 dan menghasilakn prestasi belajar yang baik pula. Sebaliknya, jika minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah.
d. Bakat

Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
 Dari uraian tersebut jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajarii siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajrnya itu.

e. Motivasi

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Jadi motivasi sangatlah perlu di  dalam belajar, didalam membentuk motivasi yang kuat dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan.
f. Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum berarti dapat melaksanakan kegiatan secara terus-menerus. Dengan kata lain anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang).

g. Kesiapan

Kesiapan atau readiness menurut James Drever adalah : kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
3. Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 

Kelelahan baik jasmani maupun rohani dapat dihilangkan dengan cara sebagi berikut:

1. Tidur

2. Istirahat

3. Mengusahakan variasi dalam belajar

4. Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaran darah, misalnya obat gosok

5. Rekreasi dan ibadah yang teratur

6. Olahraga secara teratur

7. Mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, misalnya yang memenuhi empat sehat lima sempurna

8. Jika kelelahan sangat serius cepat menghubungi seorang ahli, misalnya dokter, psikiater, konselor dan lain-lain.  

Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan menjadi tiga, faktor yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

1. Faktor Keluarga

a. Cara Orang Tua Mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjojo yang menyatakan bahwa:

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.

Keluarga yang sehat artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.  
Melihat pernyataan diatas, dapat dipahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan anaknya. Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya.
b. Relasi Antaranggota Keluarga

Relasi antar anggota yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi antara anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak.

c. Suasana Rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik maka diciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram.
d. Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi erat kaitannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar yang cukup.

e. Pengertian Orang Tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian dari orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas dirumah.
f. Latar Belakang Kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agagr mendorong semangat anak untuk belajar. 

2. Faktor Sekolah

a. Metode Mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa tidak baik pula.
b. Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajarn itu. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Guru perlu mendalami siswa dengan baik, harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani siswa belajar secara individual.
c. Relasi Guru dengan Siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam prose iitu sendiri. Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya.
d. Relasi Siswa dengan Siswa

Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami  tekanan-tekanan  batin, akan diasingkan dalam kelompok. Jadi hendaklah dapat menciptakan relasi yang baik antar siswa agar dapat memberikan pengaruh yang positf terhadap belajar siswa.

e. Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah erat kaitannya dengan kerajinan siwa dalam sekolah dan dalam belajar. Kedisiplinan sekolah akan mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah dan lain-lain, kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim BP dalam pelayanannya kepada siswa.

f. Alat Pelajaran

Alat pelajaran erat kaitannya dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakaki oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu, alat pelajarn yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan  bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka beelajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju. 

g. Waktu Sekolah

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah. Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jadi memilih waktu yang tepat akan memberi pengaruh hyang positif terhadap belajar.

h. Standar Pelajaran diatas Ukuran

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu member pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan takut  kepada guru. Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.
i. Keadaan Gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta bervariasi karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung harus memadai di dalam setiap kelas.

j. Metode Belajar

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu.

k. Tugas Rumah

Waktu belajar terutama adalah di sekolah, disamping untuk belajar waktu di rumah digunakan  untuk kegiatan-kegiatan lain. Diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan dirumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain.
3. Faktor Masyarakat

a. Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial dan sebagainya, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.

b. Mass Media

Yang termasuk pada mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majjalah, buku-buku, komik dan lain-lain. Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap belajarrnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh yang jelek terhadap siswa. Maka perlu kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik baik di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.
c. Teman Bergaul

Pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlu diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari oranng tua dan pendidik harus cukup bijaksana.
d. Bentuk Kehidupan Masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek kepada anak (siswa) yang berada disitu. Sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya, anak  /siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti orang-orang lingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat anak/siswa untuk belajar lebih giat lagi.
F. Pembahasan Fiqih
1. Pengertian Fiqih

Fiqih menurut bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang pembicara. Sedangkan menurut istilah fiqih adalah mengetahui hukum-hukum syara’ yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui dalil-dalilnya yang terperinci. Fiqih adalah ilmu yang dihasilkan oleh pikiran serta ijtihad (penelitian) dan memerlukan wawasan serta perenungan.
 
Fiqih merupakan salah satu disiplin ilmu islam yang bisa menjadi teropong keindahan dan kesempurnaan islam. Dinamika pendapat yang terjadi diantara para fuqoha menunjukkan betapa islam memberikan kelapangan terhadap akal untuk berkreativitas dan berijtihad.
2. Tujuan dan kegunaan fiqih

Tujuan akhir dari ilmu fiqih adalah untuk mencapai keridhoan Allah SWT, dengan melaksanakan syariahNya di muka bumi ini, sebagai pedoman hidup individual, hidup berkeluarga maupun hidup bermasyarakat.

Kegunaan mempelajari fiqih sama pentingnya dengan kegunaan mempelajari ushul fiqh dan kaidah fiqih. Selanjutnya kegunaan mempelajari ilmu fiqih, bisa dirumuskan sebagai berikut:

a. Mempelajari ilmu fiqih berguna dalam memberi pemahaman tentang berbagai aturan secara mendalam.

b. Mempelajari ilmu fiqih berguna sebagai patokan untuk bersikap dalam menjalani hidup dan kehidupan.

3. Ruang lingkup fiqih.

Sesuai dengan definisi fiqih diatas maka seluruh perbuatan dan perilaku manusia merupakan medan bahasan ilmu fiqih. Ruang lingup yang demikian luas ini biasanya dibagi dalam beberapa  kelompok, yaitu:

a. Thaharah yaitu hal ihwal bersuci baik dari najis maupun hadas.

b. Ibadah yang berisi tentang tata cara beribadah seperti salat, puasa, zakat, dan haji.

c. Muamalat, yang membahas tentang bentuk-bentuk transaksi dan kegiatan-kegiatan ekonomi.

d. Munakahat yaitu tentang pernikahan, perceraian, dan soal-soal hidup berumah tanggga.

e. Jinayat yang mengulas tentang perilaku-perilaku menyimpang (mencuri, merampok, zina dan lain-lain) dan sangsinya.

f. Faraidh yang membahsa tentang harta warisan dan tata cara pembagiannya kepada yang berhak.

g. Siyasat yaitu hal-hal yang berkaitan dengan aktifitas poliyik, peradilan, kepemimpinan, dan lain-lain.

Singkat kata seluruh perbuatan manusia baik yang masuk kedalam tujuh kelompok diatas maupun tidak semuanya mempunyai hukum.
G. Pengaruh Sistem Pembelajaran Dalam Full Day School Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Kegiatan belajar mengajar (proses pembelajaran) yang efektif dan efisien dalam  suatu lembaga atau sekolah bukan hal yang mudah, apalagi dalam menghadapi tantangan terlebih dalam menghadapi era keterbukaan atau globalisasi dimana kualitas tidak hanya terkait dengan barang tetapi jasa (dalam hal ini adalah jasa pendidikan) diharapkan menjadi tumpuan dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif. Jadi dengan adanya program full day school ini secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap siswa khususnya pada prestasi belajar siswa.

Untuk mencapai prestasi yang memuaskan itu ada banyak faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran dalam full day school, diantaranya adalah penggunaan metode yang tepat, penggunaan media yang sesuai dengan materi yang diberikan, dan evaluasi yang diberikan.

Kesimpulannya adalah semakin tinggi pengaruh sistem pembelajaran dalam full day school terhadap siswa, maka semakin tinggi pula prestasi yang akan didapatkan siswa. Karena penggunaan metode, media dan evaluasi juga mempengaruhi proses belajar mengajar di dalam kelas.
H. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban-jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian.
 Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar  siswa padaa mata pelajaran fiqih di MTs Al Huda Bandung, Tulungagung.

2. Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Huda Bandung, Tulunggung.
3. Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian evalusi dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.
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